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Abstract

This study examines Shawqi Dayf’s project for renewing Arabic grammar in Tajdid al-Nahw
and asks how far it can be implemented in Indonesian pesantren, where grammar is still
taught through memorized texts (matn) and meaning-oriented reading of classical works. It
identifies Dayf’s six principles and their pedagogical logic, locates each within the pesantren
grammar ecosystem, and proposes an implementation that preserves the authority of the
turath. The study is qualitative library research. Data came from the book’s sixth edition,
pesantren grammar texts, and field studies published in 2016—-2025, analyzed through
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content analysis, document analysis, and comparison. The findings show that rearranging
chapters, precise definitions, and the removal of superfluities can be adopted at the level of
explanation and teaching; that Dayf’s additions already exist in pesantren through the prior
study of tajwid and morphology; and that abolishing implied and positional i‘rab requires
reinterpretation, because interlinear makna gandul translation turns syntactic function into a
tool of comprehension. The study proposes a multi-level functional renewal model that keeps
the matn, renews the sharh, and widens Dayf’s criterion from “i‘rab for correct pronunciation”
to “i‘rab for correct pronunciation and comprehension.”

Keywords: Shawqi Dayf; renewal of grammar; pedagogical grammar; pesantren; functional
i‘rab

Abstrak

Penelitian ini mengkaji proyek pembaruan nahwu Syauqi Dhaif sebagaimana dipaparkan
dalam kitab Tajdid al-Nahw, serta menimbang sejauh mana proyek itu dapat diterapkan di
pesantren Indonesia yang masih mengajarkan nahwu melalui matan hafalan dan pembacaan
kitab turats berbasis makna. Tujuannya adalah mengungkap enam prinsip pembaruan Dhaif
beserta logika pedagogisnya, memetakan posisi setiap prinsip dalam ekosistem pembelajaran
nahwu pesantren, dan menawarkan bentuk penerapan yang tidak menggoyahkan otoritas
turats. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan kualitatif. Data diambil dari cetakan
keenam kitab tersebut, kitab-kitab nahwu yang dipakai di pesantren, dan penelitian lapangan
yang terbit pada 2016-2025, lalu dianalisis dengan analisis isi, analisis dokumen, dan
perbandingan. Hasilnya menunjukkan bahwa prinsip penataan ulang bab, definisi yang
cermat, dan pembuangan tambahan yang tidak perlu dapat diadopsi pada tataran syarah dan
pengajaran; prinsip penambahan sudah terwujud di pesantren melalui pembelajaran tajwid
dan sharaf yang mendahului nahwu; sedangkan prinsip penghapusan i‘rab taqdiri dan mahalli
perlu ditafsir ulang, karena makna gandul menjadikan fungsi sintaksis sebagai alat
pemahaman dan penerjemahan. Penelitian ini mengusulkan model pembaruan fungsional
berjenjang yang menjaga matan, memperbarui syarah, dan memperluas kriteria Dhaif dari
“i‘rab untuk ketepatan pelafalan” menjadi “i‘rab untuk ketepatan pelafalan dan
pemahaman”.

Kata kunci: Syauqi Dhaif; pembaruan nahwu; nahwu ta‘limi; pesantren; i‘rab fungsional
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